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ABSTRACT 
 Hearing impairment children had several hindrances, one of the problems the hearing impairment children 
had was speech especially in writing basic sentence. hearing impairment children in writing sentence generally 
overlapped the structure arrangement or SPOK because of minimum vocabulary mastered while in writing a sentence it 
required mastering pattern structure of the sentence which would be written. therefore, it required a learning model 
which could optimize hearing impairment children ability in arranging basic sentence using inductive model of 
picturing word. 
 This research had purpose to know whether there was influence of inductive model of picturing word toward 
writing basic sentence skill to hearing impairement children of class IV in SDLB B Karya Mulia Surabaya II Surabaya. 
This research used quantitative approach with pre experimental and one group pretest-posttest design. The data 
collection used test to know the result of writing basic sentence skill before and after doing treatment. The data analysis 
used sign test formula. 
 The research indicated there was influence of inductive model of picturing word toward writing basic sentence 
skill. The analysis result ibndicated Z tavle 5% to two sides test was 1,96. Zh value obtained was 2,05 so that null 
hypothesis was refused and work hypothesis was accepted. 
 
Keywords: inductive model of picyuring word, writing skill, hearing impairment. 
 
 
 
PENDAHULUAN  
Manusia sebagai makhluk sosial tidak bisa 
dipisahkan dari kegiatan saling berkomunikasi. Untuk 
berkomunikasi manusia menggunakan bahasa sebagai 
media dalam berkomunikasi. Dengan bahasa kita dapat 
berkomunikasi dua arah. Selain itu bahasa juga 
mempunyai peranan yang sangat penting dalam 
pendidikan. Yakni sebagai media untuk mentransfer ilmu 
dari pendidik ke peserta didik. 
Badudu (dalam Sadjaah, 1995) mengungkapkan 
bahwa  
 
Bahasa adalah alat penghubung, alat komunikasi anggota 
masyarakat untuk berpikir, merasa dan untuk 
mengembangkan dari pemikiran, perasaan dan keinginan, 
baru, terwujud dan dinyatakan. Dan alat untuk 
menyatakan itu adalah bahasa. 
 
 Selanjutnya, pendidikan mempunyai peranan 
yang sangat penting dalam mengembangkan diri dan 
melangsungkan kehidupan anak. Artinya setiap anak 
berhak mendapatkan pendidikan, baik anak normal secara 
mental dan fisik, maupun anak yang memiliki 
keterbatasan atau berkebutuhan khusus. Salah satu anak 
yang mengalami keterbatasan atau berkebutuhan khusus 
adalah anak tunarungu.  
Tunarungu adalah anak yang mengalami kekurangan atau 
kehilangan kemampuan mendengar yang disebabkan oleh 
kerusakan atau tidak berfungsinya sebagian alat 
pendengaran sehingga mengalami hambatan  (Somantri,  
2006:93).  
 
Selanjutnya, gangguan pendengaran ini dapat 
menyebabkan berbagai hambatan diantaranya : 
“hambatan kognitif, berbahasa, emosi, sosial, dan 
perilaku” (Wasita, 2012). Salah satu permasalahan yang 
dialami oleh anak tunarungu adalah permasalahan 
berbahasa khususnya dalam hal menulis kalimat dasar. 
Oleh karena itu, anak tunarungu membutuhkan strategi 
khusus untuk mengatasi masalah tersebut.  
Aspek ketrampilan berbahasa meliputi empat 
komponen yaitu : menyimak, berbicara, membaca, dan 
menulis (Tarigan, 2008 ). Selanjutnya setiap ketrampilan 
tersebut erat berhubungan dengan proses-proses yang 
mendasari bahasa. 
 Moores(dalam Bunawan, 2000) 
mengungkapkan bahwa 
Kendati anak tunarungu menggunakan bentuk bahasa 
yang benar, namun coraknya terlalu berlebihan, cara 
pengungkapannnya terbatas dan terjadi banyak 
pengulangan kata yang menunjukkan perbendaharaan 
kata miskin. 
 
 Berdasarkan uraian tersebut dapat dipastikan 
bahwa anak tunarungu mengalami kesulitan dalam 
perkembangan berbahasa khususnya menulis. Lebih 
lanjut, Suparno (2008) mengungkapkan bahwa “Menulis 
sebagai kegiatan menyampaikan pesan atau komunikasi 
dengan menggunakan bahasa tulis sebagai alat atau 
medianya”. Pada anak tunarungu dalam menulis kalimat 
masih terbolak balik pada sususun struktur atau SPOK 
disebabkan karena rendahnya bahasa yang dimiliki. 
Sedangkan dalam menulis suatu kalimat dibutuhkan 
penguasaan terhadap struktur pola pada kalimat yang  
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akan ditulis. Sehingga dengan dikuasainya struktur pola 
kalimat, akan mempermudah anak tunarungu dalam 
memahami pesan yang disampaikan. Sebelum 
menjabarkan suatu ide dalam kalimat yang luas dan rinci 
perlu mengetahui dasar kalimat itu sendiri.  
 Terkait dengan hal tersebut, sebagaima temuan 
Ling dkk dalam Purbaningrum dan Yuliati (2009) 
menunjukkan bahwa “dengan intervensi dini dalam 
keterampilan berbahasa, maka perkembangan bahasa 
anak tunarungu akan mendekati perkembangan bahasa 
anak mendengar”. Berdasarkan survey lapangan 
menunjukkan bahwa anak tunarungu di SLB-B Karya 
Mulia II Surabaya masih sering mengalami kesulitan 
dalam menulis kalimat dasar. 
 Oleh karena itu, dibutuhkan suatu solusi yang 
dapat membantu mempermudah anak tunarungu untuk 
terampil menulis kalimat dasar yang berpola SPOK.  
Untuk mempelajari menulis kalimat dasar anak 
diperlukan keterampilan memproses informasi. “Model 
memproses informasi berfokus pada kapasitas 
intelektual” (Huda, 2013) . Ada beberapa model dalam 
memproses informasi:  
1) model berpikir induktif; 2) model pencapaian 
konsep; 3) model induktif kata bergambar; 4) model 
penelitian ilmiah; 5) model latihan penelitian; 6) model 
menghafal; 7) model sintetik; 8) model advance 
organizer (Huda, 2013:75). 
  
Dari beberapa macam-macam model memproses 
informasi tersebut yang sesuai dengan karateristik anak 
tunarungu adalah  
Model Induktif Kata-Bergambar (Picture-Word Inductive 
Model) yang berurusan dengan upaya pengembangan 
kosa kata, yang meliputi bagaimana menyimpan kata-
kata dan bagaimana memindah kata-kata tersebut ke 
dalam memori jangka panjang (Bruce, Marsha dan 
Emily, 2009).  
 
Karena pada anak tunarungu   proses 
peniruannya hanya terbatas pada peniruan visual 
(kosasih, 2012). Penggunaan media gambar pada model 
induktif kata bergambar dapat mempermudah anak 
tunarungu terampil dalam menulis kalimat dasar yang 
berpola SPOK. 
 Model induktif kata bergambar memiliki sintaks 
pembelarajan yang di dalamnya ada 4 tahap, yaitu : “1) 
Pengenalan kata bergambar; 2) Identifikasi kata 
bergambar; 3) Review kata bergambar; 4) Menyusun kata 
dan kalimat Huda (2010)”. Sebelum menyusun sebuah 
kalimat, diperlukan pemahaman kedudukan dan pola 
kalimat. Pemakaian media visual dalam model 
pengajaran ini diharapkan dapat membantu anak 
tunarungu dalam meningkatkan pemahaman mereka 
tentang kedudukan dan pola kalimat. Sebelum 
menjabarkan suatu ide dalam kalimat yang luas dan rinci 
sperlu mengetahui dasar kalimat itu sendiri. “Struktur dan 
pola kalimat adalah susunan kalimat dan mempunyai pola 
utama subjek (S) dan predikat (P), sedangkan objek (O), 
keterangan (K) dan pelengkap (pel) tidak selalu hadir 
(Putrayasa,2010)”. 
 Berdasarkan ulasan diatas, melalui model 
induktif kata bergambar dapat mengoptimalkan 
ketrampilan menyusun kalimat dasar berpola SPOK pada 
anak tunarungu di SLDB B Karya Mulia II  Surabaya. 
Dari latar belakang tersebut,  perlu dilakukan penelitian 
lebih lanjut tentang  “Pengaruh  model induktif kata 
bergambar terhadap keterampilan menulis kalimat dasar 
pada anak tunarungu kelas IV di SLDB B Karya Mulia II  
Surabaya” 
METODE 
Penelitian ini menggunakan jenis penelitian pra 
eksperimen. Desain penelitian yang digunakan adalah 
“one group pre-test post-test desaign”, yaitu sebuah 
eksperimen yang dilakukan pada suatu kelompok tanpa  
adanya kelompok control atau kelompok pembanding. 
Teknik pengumpulan data pada penelitian ini melalui 
metode tes dan metode observasi. Analisis data adalah 
cara yang digunakan dalam proses penyederhanaan data 
kedalam data yang lebih mudah dibaca dan 
dipresentasikan dengan menggunakan rumus statistik non 
parametrik jenis uji tanda (sign test ZH 
 
HASILP PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 
Dari perolehan hasil pre test 1 kali,  post tes 1 
kali dan intervens 8 kalii maka diperoleh data dalam tabel 
sebagai berikut: 
Tabel 4.1 
Hasil Pretest Keterampilan Menulis Kalimat 
Sederhana Anak Tunarungu Kelas II SDLB-B 
Karya Mulia II Surabaya 
 
Tabel 4.2 
Hasil Posttest Keterampilan Menulis Kalimat 
Sederhana Anak Tunarungu Kelas II SDLB-B 
Karya Mulia II Surabaya 
Nama 
Keterampilan menulis kalimat 
sederhana 
 
 
Ketepata
n 
menjodo
hkan 
gambar 
dengan 
kalimat 
Ketepat
an kata 
yang 
digunak
an  
Kesesuaia
n struktur 
kalimat 
Skor 
SY  13 15 11 39 
IS  12 15 11 38 
EG  13 17 13 43 
IL 13 16 11 40 
RA  12 11 11 35 
ZI 12 11 11 36 
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Tabel 4.3 
Tabel rekapitulasi data hasil pretes dan postes 
keterampilan menulis kalimat dasar anak 
tunarungu kelas IV di SDLB B Karya Mulia II 
Surabaya 
No. Nama 
Siswa 
 
pretest Posttest 
1. SY 39 55 
2. IS 38 55 
3. EG 43 60 
4. IL 40 53 
5. RA 35 51 
6. ZI 36 53 
 Rata-rata 38,5 54,5 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
Tabel 4.4 
Tabel Kerja Perubahan Skor Pretest dan Posttest 
Keterampilan Menulis Kalimat Dasar Anak Tunarungu 
Kelas IV SDLB-B Karya Mulia II Surabaya 
Menggunakan model Induktif Kata Bergambar. 
 
Data-data hasil penelitian yang berupa nilai pre 
tes dan pos tes yang telah dimasukkan ke dalam table 
kerja perubahan di atas kemudian dianalisis dengan 
menggunakan rumus sign test dengan keterangan sebagai 
berikut: 
Hasil tabel kerja perubahan di atas kemudian akan diukur 
dengan rumus uji tanda atau “sign test”. Adapun 
rumusnya sebagai berikut : 
    
    
 
 
a.Menentukan Mean (µ) 
(µ)  = n . p 
      = 6 . 0,5 
     = 3 
b. Menentukan Standat Deviasi (σ) 
( )   √        
     √            
      √    
     = 1,22 
Dari hasil pretest dan posttest tentang pengaruh 
model induktif kata bergambar tanda positif lebih besar 
dari pada pada mean, maka nilai X terletak di sebelah 
kanan kurva normal yaitu 5,5, sehingga digunakan rumus 
: 
c. Pengujian 2 sisi (α= 5%, Z tabel= 1,96) 
Diketahui  : X = jumlah tanda plus (+) – p 
Nama 
Keterampilan menulis kalimat sederhana 
Skor 
Ketepatan 
menjodohkan 
gambar 
dengan 
kalimat 
Ketepatan 
kata yang 
digunakan 
Kesesuai
an 
struktur 
kalimat 
SY 18 19 18 55 
IS 19 18 18 55 
EG 20 20 20 60 
IL 18 17 17 53 
RA 14 19 19 51 
ZI 17 17 17 53 
Nama 
Skor Perubahan 
Tanda  
O2 – O1 
Pretest (O1) 
Posttest 
(O2) 
SY  39 55 + 
IS  38 55 + 
EG  43 60 + 
IL 40 53 + 
RA  35 51 + 
ZI 36 53 + 
Jumlah tanda plus (+) 6 
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= 6 – 0,5  
= 5,5 
   µ = 3 
  σ = 1,22 
Dengan uji tanda (sign test) sebagai berikut : 
   
    
 
 
   
     
    
 
      
   
    
 
           
Nilai Zh (2,05) lebih besar dari pada nilai Z tabel 5% 
(1,96), atau Zh (2,05) > Z tabel (1,96), maka Ho ditolak, 
yang berbunyi ada pengaruh model induktif kata 
bergambar terhadap keterampilan menulis kalimat dasar 
anak tunarungu kelas IV SDLB-B Karya Mulia II 
Surabaya. 
 
PEMBAHASAN 
Hasil analisis data menunjukkan bahwa nilai Z 
yang diperoleh dalam hitungan 2,05 lebih besar dari nilai 
kritis 5% yaitu 1,96 sehingga diketahui bahwa ada 
pengaruh yang signifikan model induktif kata bergambar 
terhadap keterampilan menulis kalimat dasar anak 
tunarungu di SDLB B Karya Mulia II Surabaya. 
Keterbatasan tunarungu dalam mendengar 
berakibat pada minimnya perbendaharaan kata yang 
menjadikan pula keterbatasan dalam menulis.  Untuk itu  
pada penelitian ini intervensi dilakukan penggulangan 
dua kali dalam pembelajaran menulis kalimat dasar,  
Model pembelajaran juga harus disesuaikan dengan 
karakteristik anak tunarungu. Salah satu teori 
pembelajaran adalah dengan cara melakukan 
pengulangan. Semakin sering pengulangan maka materi 
akan semakin dikuasai.  
Pernyataan ini sesuai dengan pendapat Thorndike 
(dalam suprihatiningrum 2012) Semakin sering 
tingkah laku diulang/dilatih/digunakan, asosiasi 
tersebut akan semakin kuat. Prinsip Law of 
exercise adalah koneksi antara kondisi (yang 
merupakan perangsang) dengan tindakan akan 
menjadi lebih kuat karena latihan-latihan, tetapi 
akan melemah bila antara koneksi antara 
keduannya tidak dilanjutkan stsu dihentikan. 
Prinsip menunjukkan bahwa prinsip utama dalam 
belajar adalah ulangan. Semakin sering diulangi, 
materi pelajaran akan semakin dikuasai.  
  Anak tunarungu lebih mengoptimalkan indera 
visualnya dalam memperoleh informasi. Sesuai dengan 
pernyataan Somad dan Herawati (1995) yang 
menyatakan bahwa: 
  Akibat kurang berfungsinya pendengaran, anak 
tunarungu mengalihkan pengamatannya kepada 
mata, maka anak tunarungu disebut sebagai “Insan 
Pemata”. Melalui mata anak tunarungu memahami 
bahasa lisan atau oral, selain melihat gerakan dan 
ekspresi wajah lawan bicaranya mata anak 
tunarungu juga digunakan untuk membaca gerak 
bibir orang yang berbicara. 
Penggunaan media gambar dalam proses 
pembelajaran pada anak tunarungu dapat membantu 
mempermudah pemahaman anak. Oleh karena itu dalam 
penelitian ini penggunaan model induktif kata bergambar 
menggunakan media gambar yang bertema ruang kelas 
sebagai stimulus untuk  penulisan kata atau kalimat. 
Didalam  satu  gambar terdapat gambar kegiatan dalam 
ruang kelas yang kemudian gambar tersebut diikuti 
dengan kata. kemudian dari kata-kata tersebut disusun 
menjadi kalimat yang berpola SPOK.  Menurut Bruce, 
Marsha dan Emily (2009) bahwa “model induktif kata 
bergambar memiliki banyak perangkat untuk membantu 
guru mempelajari kemajuan siswa dalam membaca dan 
menulis”. Untuk itu media gambar sangat membantu 
dalam proses pembelajaran pada anak tunrungu. 
 Sejalan dengan ini Dhieni, (2007) media visual 
adalah media yang melibatkan indera 
pengeliahatan. Gambar sering digunakan sebagai 
media karena gambar mempunyai arti, uraian, 
dan tafsiran tersendiri. Di samping itu, gambar 
merupakan media yang disukai oleh segala jenis 
kalangan, baik laki-laki maupun perempuan. 
    Oleh sebab itu dalam penelitian ini 
keterampilan menulis kalimat dasar pada anak tunarungu 
dengan menggunakan model induktif kata bergambar. 
Melalui kegiatan dalam pemberian treatmen 
menggunakan model induktif kata bergambar, guru dan 
anak membuat garis pada gambar ruang kelas yang mana 
terdapat beberapa gambar tersebut diikuti dengan kata. 
kemudian dari kata-kata tersebut disusun menjadi kalimat 
yang berpola SPOK sehingga mempermudah anak untuk 
merangkainya menjadi kalimat dengan struktur yang 
benar. Dalam Putrayasa (2010) mengemukakan bahwa 
sruktur pola kalimat dasar yaitu: 
1) KB + KB (kata benda + kata benda) 
Saya Pelajar 
2) KB + KK (kata benda + kata kerja) 
Syitha menulis 
3) KB + KS ( kata benda + kata sifat) 
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Rama Tampan 
4) KB + KBil (kata benda + kata depan) 
Kucingnya 3 ekor 
5) KB + KDep (kata benda + kata depan) 
Rumahnya di Jetis 
 
Sedangkan dalam hal ini Alwi (2010) 
mengungkapkan bahwa pola kalimat dasar sebagai 
berikut:  
 
1) S – P 
Ilham menangis  
2) S – P – O 
Egi makan kue 
3) S – P – Pel 
Pancasila sebagai dasar negara 
4) S – P - Ket  
Kami bersekolah di Karya Mulia 
5) S – P – O – Ket  
Belva membuang sampah  di tempat 
sampah 
 
Berdasarkan pertimbangan di atat pola 
umum kalimat dasar dalam  Bahasa 
Indonesia dapat dinyatakan: 
S + P + (O) + (Pel) + (Ket) 
Model induktif kata bergambar merupakan salah 
satu model pengajaran dalam menulis yang dapat 
mengatasi hambatan dalam menulis dengan 
menggunakan media gambar. Hal ini didukung oleh hasil 
penelitian yang dilakukan oleh Arini Rosadata (2013) 
bahwa model induktif kata bergambar efektif digunakan 
dalam penambahan kosa kata karena dalam memahami 
bacaan dibantu dengan gambar sehingga memudahkan 
siswa dalam memahami bacaan.  
Anak tunarungu mengalami gangguan pendengaran 
yang mengakibatkan terbatasnya pemerolehan informasi 
sehingga mengalami hambatan dalam menulis. Hal ini 
mengakibatkan anak tunarungu cenderung menggunakan 
bahasa tulis yang pendek dan sulit menggunakan struktur 
kalimat yang tepat. Dengan menerapkan model induktif 
kata bergambar dapat mengajarkan anak mempelajari 
pola-pola kalimat dari hasil gambar yang akan dipakai 
dalam kegiatan berbahasanya. 
 
PENUTUP 
Simpulan 
Hasil analisis data Zh (2,05) lebih ber dari pada nilai 
Z tabel 5% (1,96), dapat disimpulkan: 
 Penerapan model induktif kata bergambar 
berpengaruh secara signifikan terhadap 
keterampilan menulis kalimat dasar pada anak 
tunarungu kelas IVSDLB-B Karya Mulia II 
Surabaya. 
 
 
Saran 
Berdasarkan hasil penelitian tentang pengaruh 
model induktif kata bergambar terhadap keterampilan 
menulis kalimat dasar, maka disarankan: 
1. Guru 
Disarankan untuk menggunakan model induktif 
kata bergambar dalam pembelajaran menulis 
pada anak tunarungu . 
2. Orang tua 
Disarankan untuk orang tua menggunakan 
model induktif kata bergambar sebagai salah 
satu model pembelajaran dalam menulis. 
3. Peneliti lanjut 
Disarankan untuk menggunakan model induktif 
kata bergambar untuk penelitian mata pelajaran 
yang lain.  
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